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MOTO 

Tiga tahap dalam pendidikan dasar: pertama, mengalami sebab akibat; kedua, 

memahami sebab akibat, dan ketiga merancang sebab akibat. ( Toto Rahardjo ) 

Hanya ada dua pilihan untuk memenangkan kehidupan: keberanian, atau 

keikhlasan. Jika tidak berani, ikhlaslah menerimannya. jika tidak ikhlas, beranilah 

mengubahnya. ( Lenang Manggala ) 
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Hukum merupakan sesuatu yang mengintegrasikan kekuatan-kekuatan dan proses 

didalam masyarakat, dalam hal ini penyidik menjadi aparat hukum yang harus 

mampu menjadi pendukung tersebut. Hukum bukanlah sekedar pedoman yang 

untuk dibaca, dilihat atau diketahui, melainkan untuk ditaati, dipatuhi dan 

dilaksanakan. Kecelakaan lalu lintas merupakan peristiwa yang melanggar 

Undang-Undang Lalu Lintas, yang menimbulkan kerugian bagi dirinya sendiri 

maupun orang lain. Kecelakaan lalu lintas ini juga dapat dikategorikan sebagai 

peristiwa pidana, jika menimbulkan korban luka ringan, luka berat, bahkan 

sampai meninggal dunia. Sebagaimana korban luka berat tentunya hal ini sangat 

perlu penanganan khusus, karena sangat perlunya perawatan yang harus dilakukan 

kepada kesembuhan korban dan sebagai bentuk tanggung jawab juga. 

Transportasi mempunyai peranan penting dan strategis untuk memantapkan 

perwujudan wawasan nusantara, memperkukuh ketahanan nasional, dan 

mempererat hubungan antar bangsa dan dalam usaha mencapai tujuan nasioanal 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Peranan tersebut 

merupakan suatu peranan vital, sehingga dijadikan landasan pertimbangan 

dibentuknya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Dan 

Angkutan Jalan, (selanjutnya akan disingkat menjadi disingkat menjadi Undang- 

undang LLAJ) sebagai pengganti Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992 Tentang 

Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan yang dipandang tidak relevan lagi bagi 

masyarakat Indonesia. 

Kecelakaan dalam Undang-Undang No 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan lebih merujuk pada suatu hal yang terjadi secara tidak sengaja 

atau culpa. Maksud dari arti culpa adalah “kesalahan pada umumnya “, tetapi 

dalam ilmu pengetahuan hukum mempunyai arti berbeda, yaitu satu macam 

kesalahan si pelaku tindak pidana tidak seberat seperti kesengajaan, yaitu kurang 

berhati-hati sehingga menimbulkan akibat yang tidak seharusnya terjadi. 

Kelalaian dan kealpaan sendiri dapat dihindari dengan tetap memegang teguh dan 

patuh pada ketentuan hukum, karena mendasar pada Indonesia adalah negara 

hukum yang dimana warga negaranya tunduk serta patuh pada aturan-aturan 

hukum yang berlaku. Setiap pengemudi yang karena kelalaiannya mengakibatkan
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kecelakaan lalu lintas wajib bertanggung jawab atas kerugian yang disertai oleh 

korban, apabila pengemudi telah bertanggung jawab dan telah terjadi perdamaian 

dengan pihak keluarga korban, maka perlu memperhatikan dan melihat ketentuan 

Pasal 235 ayat (1) Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, berdasarkan 

ketentuan tersebut, dapat diketahui bahwa walaupun pengemudi telah 

bertanggung jawab atas kematian, tuntutan pidana terhadap dirinya tidak menjadi 

hilang. Oleh karena itu, kepolisian tetap melakukan penyidikan sesuai dengan 

hukum acara pidana yang akan bermuara pada putusan hakim di pengadilan. 

Untuk dapat menjalankan fungsi kepolisian lebih terfokus maka terdapat satuan 

polisi lalu lintas yang mengawasi lalu lintas, membantu menjaga agar sistem 

transportasi jalan raya dapat dipergunakan secara efektif dan dengan semestinya. 

Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai alat negara yang berperan dalam 

memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakan hukum, serta 

memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat. 

Untuk melaksanakan tugas-tugas pokok kepolisian dibutuhkan anggota yang 

memiliki kemampuan, kemahiran,dan keterampilan yang tangguh dan baik. Tetapi 

pada kenyataannya ada beberapa pihak yang masih kurang kesadaran pada tempat 

kejadian perkara tersebut, sehingga menimbulkan kerugian bagi pihak keluarga 

korban maupun dari pihak kepolisian. 
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ABSTRAK 

Dalam tahap penyelidikan kecelakaan lalu lintas, dan disini peran polisi sangat 

dibutuhkan karena Polri sebagai alat negara penegak hukum , pelindung dan 

pengayom masyarakat berkewajiban untuk memelihara tegaknya hukum, keadilan 

dan perlindungan terhadap harkat dan martabat manusia serta ketertiban dan 

kepastian hukum. Namun dalam tahap ini terutama pada saat mendatangi tempat 

kejadian perkara, polisi seharusnya bergegas menjalankan proses penyidikan di 

tempat kejadian perkara (TKP) tersebut.Akan tetapi dalam hal ini masih ada 

beberapa oknum dari pihak kepolisian yang masih kurang menyadari akan 

pentingnya proses penyidikan tersebut. Oleh karena itu, penelitian hukum ini 

mengkaji dan menganalisis kewenangan Polri dalam tahap penyelidikan tempat 

kejadian perkara dalam hal menerima laporan kejadian tersebut. Penelitian ini 

merupakan penelitian hukum normatif menggunakan pendekatan perundang- 

undangan, memperoleh bahan hukum dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisa bahan-bahan hukum yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas secara sistematis. 

Pada pasal 13 UU No.2 Tahun 2002 menyebutkan bahwa tugas dan wewenang 

kepolisian adalah memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakan 

hukum, serta memberi perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 

masyarakat. Kepolisian dalam melaksanakan tugas pokoknya, kepolisian juga 

bertugas melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap semua tindak pidana 

sesuai dengan hukum acara pidana dan perundang-undangan lainnya, sehingga 

polisi juga perlu memiliki pengetahuan sebagai penyidik sebagai sarana yang 

memadai untuk melakukan penyidikan. Sebagai pihak kepolisian melaksanakan 

penyidikan sesuai dengan prosedur yang berlaku, jika terdapat hambatan 

segeranya mengupayakan dapat mengurangi hambatan yang tersebut. Peranan 

satuan lalu lintas dalam menanggulangi kecelakaan lalu lintas merupakan 

tindakan yang penting karena selain sudah menjadi tugas satuan lalu lintas dalam 

proses menanggulangi kecelakaan lalu lintas khususnya Unit Laka (kecelakaan) 

akan mempermudah bagi korban kecelakaan untuk mendapatkan penanganan 

yang lebih baik. 

Kata kunci (keyword): Penyidik Polri, Tindak Pidana, Korban 
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